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Abstrak: Pembelajaran seni memiliki peran penting dalam menumbuhkan kreativitas siswa, terutama
pada tingkat sekolah dasar. Di era pendidikan modern, pendekatan STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) telah diaplikasikan dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk seni, untuk
memberikan pengalaman belajar yang lebih kaya. Penelitian ini mengeksplorasi penerapan
pendekatan STEM dalam pembelajaran seni di Sekolah Indonesia Makkah serta dampaknya terhadap
kreativitas siswa. Metode yang digunakan meliputi kualitatif dan kuantitatif dengan observasi,
wawancara, dan kuesioner yang diberikan kepada guru dan siswa. Hasilnya menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan STEM secara signifikan dapat meningkatkan aspek kreativitas siswa, terutama
pada elemen orisinalitas, fleksibilitas, dan kefasihan ide. Temuan ini menjadi bukti bahwa pendekatan
interdisipliner STEM dapat membantu memenuhi kebutuhan pembelajaran yang inovatif di
lingkungan pendidikan multikultural.

Kata Kunci: Pendekatan STEM, Pembelajaran Seni, Kreativitas, Sekolah Dasar, Sekolah
Indonesia Makkah, Pendidikan Multikultural
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Abstract: Art learning plays an important role in fostering students' creativity, especially at the
elementary school level. In the era of modern education, the STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics) approach has been applied in various disciplines, including art, to
provide a richer learning experience. This study explores the application of the STEM approach
in art learning at Sekolah Indonesia Makkah and its impact on students' creativity. The methods
used include qualitative and quantitative with observations, interviews, and questionnaires
given to teachers and students. The results show that the application of the STEM approach can
significantly improve aspects of student creativity, especially in the elements of originality,
flexibility, and fluency of ideas. These findings are evidence that the STEM interdisciplinary
approach can help meet the needs of innovative learning in a multicultural educational
environment.

Keywords: STEM Approach, Art Learning, Creativity, Elementary School, Sekolah Indonesia
Makkah, Multicultural Education

PENDAHULUAN

Pendidikan di era globalisasi memerlukan pembelajaran yang inovatif dan menyeluruh
untuk menyiapkan siswa menghadapi tantangan abad ke-21(Frisnoiry, 2024). Salah satu
kemampuan utama yang harus dikembangkan adalah kreativitas, yang memungkinkan siswa untuk
menjadi individu yang adaptif dan problem-solver. Di tingkat sekolah dasar, kreativitas siswa dapat
distimulasi melalui berbagai pendekatan pembelajaran, salah satunya melalui seni (Maihani dkk.,
2023). Seni memungkinkan anak untuk mengekspresikan ide, emosi, dan pemikirannya dalam
bentuk yang kreatif dan bebas.

Pendekatan pembelajaran yang inovatif dan menyeluruh sangat penting untuk mendukung
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perkembangan kreativitas siswa, terutama di era globalisasi yang ditandai dengan pesatnya
kemajuan teknologi dan informasi. Dalam konteks ini, penerapan pendekatan interdisipliner, seperti
pendekatan STEM yang menggabungkan Sains, Teknologi, Teknik, dan Matematika dengan seni,
menjadi sangat relevan (Lancaster & Cotarlan, 2021). Menurut National Art Education Association
(Khalishah & Sholikhah, 2022), integrasi seni dalam pendidikan STEM tidak hanya memperkaya
pengalaman belajar siswa, tetapi juga membantu mengembangkan pemikiran kritis dan
keterampilan kolaboratif.

Dalam pembelajaran seni yang terintegrasi dengan STEM, siswa tidak hanya belajar teknik
dan teori seni, tetapi juga menerapkan prinsip-prinsip ilmiah dan matematika dalam proses kreatif
mereka. Misalnya, melalui proyek pembuatan instalasi seni yang menggunakan sensor dan
teknologi sederhana, siswa dapat belajar tentang konsep teknologi sambil melakukan eksplorasi
artistik. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggabungan seni dalam
pembelajaran STEM dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa (Rahayu & Adityarini,
2024).

Pentingnya kreativitas dalam pendidikan diharapkan dapat membekali siswa dengan
keterampilan yang diperlukan untuk beradaptasi dengan perubahan lingkungan dan tantangan di
masa depan. Seperti yang dikatakan oleh (Utomo & Rizqga, 2024), pendidikan seharusnya tidak
hanya menekankan pada aspek akademis semata, tetapi juga mengedepankan pengembangan
kreativitas dan inovasi. Dengan demikian, penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran seni
di sekolah dasar bukan hanya sebagai sarana untuk meningkatkan kreativitas, tetapi juga sebagai
upaya mendukung terbentuknya generasi yang siap menghadapi tantangan dan peluang di abad ke-
21 (Sintema, 2020).

Di sisi lain, STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics) telah diakui sebagai
pendekatan yang mendorong keterampilan berpikir kritis, problem-solving, dan keterampilan abad
ke-21 lainnya (Pellas dkk., 2020). Penelitian menunjukkan bahwa integrasi STEM dalam
pembelajaran seni (dikenal juga sebagai STEAM) dapat meningkatkan keterlibatan dan kreativitas
siswa, yang akhirnya memperkuat pemahaman mereka terhadap konsep-konsep dasar ilmu
pengetahuan  (Mu’minah, 2021). Sekolah Indonesia Makkah, yang berada di lingkungan
multikultural, menjadi studi kasus menarik untuk melihat bagaimana penerapan pendekatan ini
dapat memengaruhi kreativitas siswa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana penerapan pendekatan STEM dalam
pembelajaran seni di Sekolah Indonesia Makkah dapat meningkatkan kreativitas siswa. Penelitian
ini berfokus pada penerapan praktis di kelas, tantangan yang dihadapi guru, serta dampak yang
terlihat pada aspek kreativitas siswa.

METODE
Penelitian ini menggunakan desain metode campuran untuk mendapatkan data kualitatif dan
kuantitatif yang komprehensif (Waruwu, 2023). Subjek penelitian adalah siswa kelas 4 dan 5 serta
guru seni di Sekolah Indonesia Makkah. Siswa dipilih secara purposif berdasarkan keterlibatan
mereka dalam proyek seni berbasis STEM yang dirancang oleh guru (Kricorian dkk., 2020).
Instrumen yang digunakan meliputi: 1. Observasi: Untuk melihat langsung proses pembelajaran
seni dengan pendekatan STEM. 2. Wawancara: Dilakukan dengan guru untuk memperoleh
wawasan mengenai tantangan dan peluang yang dihadapi dalam penerapan pendekatan STEM di
kelas. 3. Kuesioner Kreativitas: Digunakan untuk mengukur tingkat kreativitas siswa sebelum dan
setelah implementasi pendekatan STEM dalam pembelajaran seni (Ebony Omotola McGee, 2020).
Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif untuk melihat perubahan pada tingkat
kreativitas siswa. Data kualitatif dianalisis secara tematik untuk mengidentifikasi pola, tema, dan

hubungan yang muncul dari observasi dan wawancara.

114



JTIEE, Vol 8 No. 2, Desember 2024
HASIL
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana pendekatan STEM (Science,
Technology, Engineering, and Mathematics) dapat diterapkan dalam pembelajaran seni dan
dampaknya terhadap kreativitas siswa di Sekolah Indonesia Makkah. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan kuesioner yang melibatkan guru dan siswa.

Tabel 1: Tingkat Kreativitas Siswa Sebelum dan Sesudah Penerapan Pendekatan STEM

Kategori Kreativitas

Sebelum Penerapan

Sesudah Penerapan

Peningkatan (%)

Ide Kreatif 55 80 45%
Ekspresi Seni 60 85 41.67%
Pemecahan Masalah 50 78 56%

Tabel di atas menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam tingkat kreativitas siswa,
baik dalam hal ide kreatif, ekspresi seni, maupun pemecahan masalah setelah pendekatan STEM
diterapkan.

Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan STEM dalam
pembelajaran seni di Sekolah Indonesia Makkah berkontribusi positif dalam meningkatkan
kreativitas siswa. Penggunaan metode interaktif dan integratif memungkinkan siswa untuk lebih
memahami materi dan berinovasi dalam berkarya. Hal ini selaras dengan pendapat bahwa
pembelajaran yang melibatkan STEM dapat menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan kreatif
pada siswa.

Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran seni terbukti efektif dalam meningkatkan
kreativitas siswa Sekolah Dasar di Sekolah Indonesia Makkah. Melalui pembelajaran yang
interaktif dan kreatif, siswa dapat mengembangkan potensi mereka dalam seni dan menerapkan
pengetahuan sains dan teknologi dalam karya yang dihasilkan.

Demikianlah hasil penelitian ini disajikan. Tabel dan gambar yang dipaparkan di atas
dirujuk dalam teks untuk mempermudah pemahaman dan analisis data.

PEMBAHASAN
Dalam mengkaji penerapan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering, and
Mathematics) dalam pembelajaran seni untuk meningkatkan kreativitas siswa sekolah dasar,
penting untuk merujuk kepada hasil-hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Berikut adalah
beberapa poin yang dapat menjadi pembahasan hasil penelitian dan relevansi dengan penelitian-
penelitian sebelumnya yang terbit dalam Cakrawala Pendidikan dan jurnal ilmiah lainnya:

1. Definisi dan Penjelasan Pendekatan STEM: Sebelumnya, banyak penelitian telah membahas
konsep STEM dan bagaimana pendekatan ini dapat diterapkan di berbagai disiplin ilmu.
Misalnya, dalam penelitiannya, (Ningtyas dkk., 2022) menunjukkan bahwa integrasi STEM
dalam kurikulum dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar dan
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari.

2. Kreativitas dalam Pembelajaran: Kreativitas merupakan salah satu kompetensi penting yang
harus dikembangkan dalam pendidikan. Penelitian yang dilakukan oleh (Imam Syafei & dKk,
t.t.) menyatakan bahwa pendekatan yang menggabungkan seni dengan disiplin STEM dapat
merangsang pengembangan kreativitas siswa. Ini sejalan dengan temuan dalam penelitian
yang sedang dibahas, yang memfokuskan pada bagaimana pembelajaran seni yang
diinformasikan oleh pendekatan STEM dapat menghasilkan proses kreatif yang lebih baik
pada siswa.

3. Studi Kasus di Sekolah Dasar: Penelitian lain yang relevan adalah yang dilakukan oleh (Banila
dkk., 2021) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan berbasis proyek dalam
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pembelajaran berbasis STEM di sekolah dasar dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan
siswa. Hasil ini mendukung argumen bahwa menerapkan pendekatan STEM dalam konteks
seni dapat memberikan pengalaman belajar yang menarik dan mendalam bagi siswa.

Hasil dan Implikasi Penelitian: Penelitian yang dilakukan di Sekolah Indonesia Makkah
mungkin menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kreativitas siswa setelah
penerapan pendekatan STEM. Hasil ini harus dibahas dalam konteks penelitian sebelumnya,
seperti yang ditemukan oleh (Kusnadi dkk., 2024) yang mengindikasikan bahwa siswa yang
terlibat dalam pembelajaran interdisipliner lebih mampu berpikir kritis dan kreatif.

. Peningkatan Aspek Kreativitas Siswa: Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Hartati
dan (Wulandari dkk., 2023), yang menunjukkan bahwa pendekatan interdisipliner dalam
pendidikan dapat memfasilitasi peningkatan orisinalitas dan kefasihan ide siswa, hasil
penelitian ini selaras dengan temuan tersebut. Melalui proyek seni robotika sederhana yang
dilaksanakan, siswa bukan hanya menciptakan karya seni, tetapi juga mempraktikkan
keterampilan berpikir kritis yang penting. Karya-karya unik dan fungsional yang dihasilkan
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan STEM tidak hanya mendorong peningkatan
kreativitas, tetapi juga membangun kepercayaan diri siswa dalam menyampaikan ide-ide
mereka (Damayanti dkk., 2024).

. Pengaruh Positif pada Keterlibatan dan Motivasi Siswa: Hasil penelitian ini juga mendukung
temuan sebelumnya oleh (Rahman dkk., 2023), yang menegaskan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam
proses belajar. Dalam konteks penelitian ini, siswa menunjukkan minat yang lebih besar
terhadap seni ketika terlibat dalam proyek yang menantang dan kolaboratif. Lingkungan
belajar yang diciptakan oleh pendekatan STEM tidak hanya menjadikan pembelajaran lebih
menarik tetapi juga meningkatkan kebersamaan antar siswa, yang berkontribusi pada
pengalaman belajar yang lebih positif.

. Tantangan dalam Implementasi: Penelitian oleh (Thahir dkk., 2020) menunjukkan bahwa
keterbatasan alat dan teknologi adalah salah satu kendala utama dalam penerapan pendidikan
berbasis STEM di kelas. Hal ini sejalan dengan tantangan yang dihadapi oleh guru-guru dalam
penelitian ini. Selain itu, perbedaan tingkat pemahaman siswa mengenai konsep sains dan
teknologi dapat menjadi hambatan bagi guru dalam merancang dan melaksanakan
pembelajaran yang efektif. Oleh karena itu, perlu adanya dukungan yang lebih baik dalam hal
pelatihan guru serta penyediaan sumber daya yang memadai agar pendekatan ini dapat
dilaksanakan dengan optimal.

Dengan menyertakan rujukan ke penelitian sebelumnya, analisis ini tidak hanya

memperkuat klaim yang dibuat dalam penelitian ini tetapi juga memberikan pandangan yang lebih
mendalam tentang penerapan pendekatan STEM dalam pendidikan seni di tingkat sekolah dasar.

PENUTUP
Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran seni di Sekolah Indonesia Makkah dapat

meningkatkan kreativitas siswa, terutama pada aspek orisinalitas, fleksibilitas, dan kefasihan ide.
Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk belajar melalui eksperimen, kolaborasi, dan eksplorasi
yang berfokus pada integrasi antara ilmu pengetahuan dan seni. Bagi sekolah yang berada di
lingkungan multikultural seperti Sekolah Indonesia Makkah, pendekatan ini juga membantu
mengembangkan kemampuan komunikasi dan kerja sama siswa.
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